BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis menyelesaikan pembahasan sekaitan dengan kajian
historis perkembangan pekabaran Injil tahun 1995 sampai tahun 2024 yang
ada di Gereja Toraja Jemaat Pasang Lambe’ Cabang Kebaktian Gesseng,
maka penulis menyimpulkan berdirinya Gereja Toraja Cabang Kebaktian
Gesseng,tersebut adalah dari satu orang yang pergi menuntun ilmu dan
ketika kembali ke kampung halaman bapak Yohanis Rotto telah menjadi
Kristen dan ingin membangun sebuah gereja yang diberi nama Pos PI
Gesseng dan pada saat ini telah di ganti menjadi Cabang Kebaktian Gesseng.
Kita dapat melihat perubahan-perubahan yang terjadi dari tahun ketahun
dimana ketika hanya satu orang, bisa berkembang sampai saat ini. yang
dulunya hanya 1 KK sekarang sudah menjadi 20 KK dan 100 jiwa bahkan
sudah banyak perubahan-perubahan yang terjadi.

Bahkan para tenaga PI dari Gereja Toraja yang diutus oleh BPS hadir
di wilayah Gesseng untuk mengabarkan Injil, langkah awal yang dilakukan
oleh tenaga PI ialah dengan mengumpulkan anak muda dan melakukan
pendekatan kepada masyarakat dan terus menerus pengutusan kepaa para

tenaga PI dari BPS.



B. Saran

1.

Saran kepada IAKN Toraja

Setelah menelusuri kajian historis perkembangan pekabaran Injil
dari tahun 1995 sampai tahun 2024 di Gereja Toraja Jemaat Pasang
lambe’” Cabang Kebaktian Gesseng, wilayah IV Makassar klasis Pare-
pare penulis berharap bahwa melalui tulisan ini dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi pengembangan mata kuliah di IAKN Toraja
secara khusus dalam bidang Sejarah Gereja Toraja,dan metode
pekabaran Injil.

Saran bagi warga Gereja Jemaat Pasang Lambe’ Cabang Kebaktian
Gesseng.

Becermin pada kajian historis perkembangan pekabaran Injil di
Jemaat Pasang Lambe” Cabang Kebaktian Gesseng IV Makassar klasis
pare-pare, begitu besar perjuangan dan semangat yang telah dilakukan
dalam mempertahankan kekristenan. Sehingga pada saat ini kita masih

melihat bahwa gereja masih dapat bertahan sampai sekarang ini.



